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ABSTRAK 

Salah satu upaya dalam menekan laju pertumbuhan penduduk dan menurunkan 

angka kematian ibu dan bayi adalah peningkatan penggunaan kontrasepsi modern. 

Di Indonesia, belum terdapat penelitian yang membahas tentang penggunaan 

kontrasepsi modern berdasarkan region dalam dekade terakhir. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis perbedaan penggunaan kontrasepsi modern pada wanita 

menikah berdasarkan region di Indonesia. Sampel pada penelitian ini berjumlah 

25.661 wanita menikah yang memiliki data kontrasepsi bersumber dari data hasil 

Survey Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017 yang dianalisis 

menggunakan uji statistik regresi logistik biner dan divisualisasikan melalui 

aplikasi QGIS dalam bentuk peta Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

prevalensi penggunaan kontrasepsi modern di Indonesia sebesar 61.2%. Prevalensi 

penggunaan kontrasepsi modern tertinggi berada di region Kalimantan sebesar 

75.2% dan terendah berada di region Papua sebesar 37.2%. Ibu yang tinggal di 

region Kalimantan, Jawa-Bali, Sumatera dan Sulawesi memiliki peluang yang lebih 

tinggi untuk menggunakan kontrasepsi modern dibandingkan dengan ibu di region 

Papua. Faktor-faktor yang terkait dengan penggunaan kontrasepsi modern di 

Indonesia sangat bervariasi di semua region, dimana umur ibu, jumlah anak hidup 

dan jumlah anak ideal adalah faktor umum yang terkait dengan penggunaan 

kontrasepsi di semua region. Penelitian ini menunjukkan variasi luas dalam 

prevalensi regional dan determinan penggunaan kontrasepsi modern di Indonesia. 

Diperlukan kebijakan yang sesuai dengan karakteristik region guna mengurangi 

kesenjangan antar daerah dalam penggunaan kontrasepsi modern.  

Kata Kunci : Kontrasepsi Modern, Wanita Menikah, Region Indonesia, QGIS 

Kepustakaan : 123 (1975-2022)
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ABSTRACT  

One of the efforts to reduce the rate of population growth and reduce maternal and 

infant mortality is to increase the use of modern contraception. In Indonesia, there 

have been no studies discussing the use of modern contraception by region in the 

last decade. This study aims to analyze differences in the use of modern 

contraception among married women by region in Indonesia. The sample in this 

study was 25,661 married women who had contraceptive data sourced from data 

from the 2017 Indonesian Health Demographic Survey (IDHS) which were 

analyzed using binary logistic regression statistical tests and visualized through the 

QGIS application in the form of a map of Indonesia. The results showed that the 

prevalence of the use of modern contraception in Indonesia was 61.2%. The highest 

prevalence of modern contraceptive use is in the Kalimantan region at 75.2% and 

the lowest is in the Papua region at 37.2%. Mothers living in the Kalimantan, Java-

Bali, Sumatra and Sulawesi regions have a higher chance of using modern 

contraception than mothers in the Papua region. The factors associated with the 

use of modern contraception in Indonesia vary widely in all regions, where 

maternal age, number of living children and ideal number of children are common 

factors associated with contraceptive use in all regions. This study shows wide 

variation in regional prevalence and determinants of modern contraceptive use in 

Indonesia. Policies that are in accordance with regional characteristics are needed 

to reduce regional disparities in the use of modern contraception.  

 

Keywords : Modern Contraception, Married Woman, Region Indonesia, QGIS 

Literature : 123 (1975-2022) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Penduduk yang memiliki keterampilan dan berpendidikan merupakan hal 

utama dalam keberhasilan suatu negara. Namun pada kenyataannya permasalahan 

yang masih dihadapi negara di dunia adalah kependudukan. Laju pertumbuhan 

penduduk di dunia meningkat setiap tahunnya. Hal ini dibuktikan dengan jumlah 

penduduk dunia pada tahun 2019 sebesar 7,7 miliar jiwa menjadi 7,8 miliar jiwa di 

tahun 2020 (World Bank Group, 2020).  

Menurut data dari Worldometer (2021) Indonesia merupakan negara ke-4 

dengan penduduk terbanyak di dunia. Pada september 2020 penduduk Indonesia 

dinyatakan sebanyak 270,20 juta jiwa (BPS, 2019). Hasil Sensus Penduduk 2020 

(SP2020) menunjukkan peningkatan jumlah penduduk sebanyak 32,56 juta jiwa 

yaitu dari 237,63 juta jiwa pada SP2010 menjadi 270,20 juta jiwa dengan rata-rata 

peningkatan setiap tahunnya sebesar 3,26 juta (BPS, 2019).  

Sebaran penduduk Indonesia masih terfokus di pulau Jawa. Walaupun luas 

pulau Jawa hanya sekitar 7% dari wilayah Indonesia tetapi dihuni oleh 151,59 juta 

penduduk atau sekitar 56,10%. Sebaran penduduk terbesar kedua yaitu di pulau 

Sumatera dengan jumlah penduduk 58,56 juta atau sebesar 21,68%. Pulau 

Kalimantan memiliki sebaran sebesar 6,15%, pulau Sulawesi mempunyai sebaran 

sebesar 7,36% sedangkan wilayah Bali-Nusa Tenggara dan Maluku-Papua masing-

masing sebesar 5,54% dan 3,17% (BPS, 2019). 

Persebaran penduduk erat kaitannya dengan angka fertilitas. Pada hari 

pertama tahun 2020, United Nation Children’s Fund (UNICEF) memperkirakan 

sebanyak 392.078 bayi akan lahir ke dunia dan Indonesia menyumbang sebanyak 

13.020 bayi atau sekitar 3,32% (UNICEF, 2020). Berdasarkan hasil SDKI 2017, 

angka fertilitas mengalami penurunan dari tahun 2012 sebesar 2,6 anak menjadi 2,4 

anak pada tahun 2017, ini terjadi dikarenakan menurunnya angka kelahiran pada 

kelompok umur 15-19 tahun dan 20-24 tahun (BAPPENAS, 2018). Di beberapa 
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provinsi seperti Jawa Timur, Bali, dan Jakarta (Total Fertility Rate) TFR-nya sudah 

meraih replacement level sebesar 2,1 anak per WUS (Wanita Usia Subur) 

(BAPPENAS, 2018) sesuai dengan target BKKBN yaitu menekan angka kelahiran 

(TFR) menjadi 2,1 per anak pada tahun 2024 (BKKBN, 2020b).  

Salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya penurunan angka kelahiran 

yaitu terlaksananya program KB (Aryati and Widyastuti, 2019). Keberhasilan 

penurunan fertilitas berkaitan dengan peningkatan kesejahteraan dan kesehatan, 

penurunan kematian, serta peningkatan pendidikan dan urbanisasi (BKKBN, 

2020b). Hal ini juga didukung oleh beberapa studi yang menunjukkan bahwa 

pelayanan Keluarga Berencana (termasuk KB pasca persalinan) efektif dalam 

menurunkan resiko tinggi kelahiran yang akan berdampak pada angka kematian ibu 

(Kemenkes, 2020).  

Upaya yang dilakukan Pemerintah Indonesia guna menurunkan angka 

kelahiran dan pengendalian penduduk melalui penyelenggaraan program Keluarga 

Berencana (KB). Berdasarkan UU Nomor 52 tahun 2009, Program Keluarga 

Berencana (KB) merupakan upaya mengatur kelahiran anak, jarak dan usia ideal 

melahirkan, mengatur kehamilan melalui promosi, perlindungan, dan bantuan 

sesuai dengan hak reproduksi guna mewujudkan keluarga yang berkualitas 

(Republik, 2009). Program ini juga menjadi salah satu faktor yang berpengaruh 

pada penurunan angka kematian ibu, khususnya pada ibu hamil dengan kategori 4T 

yaitu terlalu muda melahirkan dibawah usia 21 tahun, terlalu dekat jarak kelahiran 

kurang dari 3 tahun, terlalu tua melahirkan diatas 35 tahun, dan terlalu banyak 

jumlah anak lebih dari 2 (Kemenkes, 2020).  

Pemakaian alat kontrasepsi merupakan wujud dari program Keluarga 

Berencana yang digunakan untuk menunda atau mencegah kehamilan dan mengatur 

jarak kelahiran (Hindriyawati, 2021). Kontrasepsi dibedakan menjadi dua jenis 

yaitu kontrasepsi modern dan kontrasepsi tradisional. Metode kontrasepsi modern 

memungkinkan pasangan untuk bertindak sesuai keinginan seksual dengan sedikit 

resiko terjadi kehamilan pada waktu yang tidak diinginkan (Hubacher and Trussell, 

2015). Metode kontrasepsi modern menyumbang lebih dari 90% dari penggunaan 

kontrasepsi di seluruh dunia. Pada tahun 2017 secara global 58% wanita usia 
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produktif yang menikah atau dalam perkawinan menggunakan metode modern 

yang mencakup 92% dari semua pengguna kontrasepsi (Nations, 2017).  

Berdasarkan hasil SDKI (2017) sebanyak 64% wanita menikah berusia 15-

49 tahun memakai alat kontrasepsi, dengan 57% wanita menggunakan alat 

kontrasepsi modern dan 6% menggunakan alat kontrasepsi tradisional. Prevalensi 

pemakaian kontrasepsi modern (Modern Contraceptive Prevalence Rate/ mCPR) 

mengalami penurunan dari 58% (SDKI2012) menjadi 57% (SDKI2017). Kemudian 

pada tahun 2020 sebesar 57,9% mengalami peningkatan hampir 3% dari tahun 2019 

yaitu sebesar 55% sementara target yang ditetapkan adalah sebesar 63,41% pada 

tahun 2024 (BKKBN, 2020a). Di Indonesia prevalensi penggunaan kontrasepsi 

modern belum seluruhnya mencapai target yang telah ditetapkan yaitu sebesar 

61,78% pada tahun 2020. Prevalensi pemakaian kontrasepsi modern tertinggi 

terdapat di Provinsi Kalimantan Selatan (63,6%) dan provinsi dengan prevalensi 

penggunaan kontrasepsi modern terendah adalah Provinsi Papua (13,6%) 

(BKKBN, 2020a). 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi kesenjangan antar 

wilayah dalam penggunaan kontrasepsi di beberapa negara. Sebuah penelitian yang 

dilakukan di Ghana menyatakan bahwa terdapat kesenjangan dalam prevalensi 

penggunaan kontrasepsi modern, di mana prevalensi kontrasepsi tertinggi berkisar 

antara 19% hingga 21% di selatan atau wilayah Pesisir (wilayah barat, tengah dan 

Accra Raya) sedangkan wilayah bagian utara memiliki prevalensi terendah 

(Nyarko, 2020). Menurut penelitian Tegegne et al. (2020) di Ethiopia terdapat 

variasi regional dalam mCPR (modern Contraceptive Prevalence Rate) dimana 

wilayah tertinggi terdapat di Amhara (51,65%), Addis Ababa (50,08%), dan the 

Southern Nations, Nationalities and Peoples Region (SNNPR) (45,48%).  

Beberapa penelitian sebelumnya di Indonesia telah menyajikan cakupan dan 

determinan penggunaan kontrasepsi modern, namun data yang telah diteliti belum 

secara spesifik membahas terkait penggunaan kontrasepsi modern pada wanita 

menikah berdasarkan region di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data dari 

survei nasional yang nantinya mampu memberikan gambaran terkait penggunaan 

kontrasepsi pada wanita menikah berdasarkan region di Indonesia. Diharapkan 

hasil penelitian ini dapat melengkapi data prioritas daerah sebagai bahan 
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pertimbangan dalam menyelesaikan kesenjangan penggunaan kontrasepsi modern 

antar wilayah di Indonesia. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Laju pertumbuhan penduduk di Indonesia masih sangat tinggi. Dalam 

rangka pengendalian laju pertumbuhan penduduk, pemerintah Indonesia 

merencanakan program Keluarga Berencana dalam bentuk penggunaan 

kontrasepsi. Proporsi penggunaan kontrasepsi modern pada wanita menikah di 

Indonesia masih belum merata antar provinsi. Oleh karena itu, peneliti ingin 

mengetahui lebih lanjut mengenai “Bagaimana penggunaan kontrasepsi modern 

pada wanita menikah berdasarkan region di Indonesia?” 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk menganalisis perbedaan penggunaan kontrasepsi modern pada 

wanita menikah berdasarkan region di Indonesia dengan menggunakan data 

sekunder Survey Demografi Kesehatan Indonesia SDKI 2017.  

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Untuk menganalisis spasial penggunaan kontrasepsi pada wanita menikah 

berdasarkan region di Indonesia  

2. Untuk mengidentifikasi karakteristik responden  

3. Untuk menganalisis hubungan variabel predisposing, enabling, 

reinforcing dengan penggunaan kontrasepsi modern pada wanita menikah 

berdasarkan region Sumatera, Jawa-Bali, Nusa Tenggara, Kalimantan, 

Sulawesi, Kepulauan Maluku, dan Papua.  

4. Analisis region yang memiliki hubungan dengan penggunaan kontrasepsi. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan dan 

pengembangan ilmu yang berkaitan dengan penggunaan kontrasepsi dan 

kependudukan di Indonesia  

1.4.2. Manfaat Praktis 

A. Bagi Pemerintah  

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi kepada pemerintah 

Indonesia terkait penggunaan kontrasepsi modern berdasarkan region, 

sehingga mampu dijadikan bahan pertimbangan dalam pembuatan 

kebijakan guna meningkatkan derajat kesehatan masyarakat di Indonesia.  

B. Bagi Institusi Pendidikan 

Sebagai literatur dalam memperkaya pengetahuan terkait penggunaan 

kontrasepsi modern pada wanita menikah berdasarkan region di Indonesia. 

Serta memberikan masukan data untuk pengembangan ilmu pengetahuan.  

C.  Peneliti Lain  

Hasil dari penelitian ini mampu menjadi acuan data dasar dalam 

melakukan penelitian lebih lanjut terkait penggunaan kontrasepsi modern 

pada wanita menikah berdasarkan region di Indonesia 

D. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai penggunaan kontrasepsi pada wanita menikah di Indonesia, 

sehingga meningkatkan kesadaran terkait penggunaan kontrasepsi  

 

1.5. Ruang lingkup penelitian 

1.5.1. Lingkup Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada 34 provinsi yang berada di Indonesia  

 

1.5.2. Lingkup Materi 

Penelitian ini membahas perbedaan penggunaan kontrasepsi modern pada 

wanita menikah berdasarkan region di Indonesia dengan menggunakan data hasil 

Survey Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017. 
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1.5.3. Lingkup Waktu 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data Survey Demografi 

Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017. Sedangkan analisis data SDKI untuk 

penelitian ini akan dilakukan pada bulan januari sampai selesai.   
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